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Aroma Wakayama

Rangga Juno Aji Kreswanto

Mahasiswa Studi Bahasa dan Budaya Jepang Indonesia

Delapan bulan telah berlalu sejak saya menginjakkan kaki di Wakayama. Sepanjang waktu itu,
saya telah mengagumi keindahan alam dan sejarahnya—menyusuri Kumano Kodo yang sunyi,
merenung di Koya-san, dan menikmati angin pantai Shirahama. Kehidupan perlahan menyatu dalam
ritme damai kota ini, dan dukungan dari para sensei, teman-teman, serta keluarga WIN Concord
membuat saya merasa diterima sepenuh hati. Wakayama pun bukan lagi sekadar tempat asing; ia
telah menjadi bagian dari hidup saya.

Namun, momen yang paling mengubah hati saya justru datang dari hal yang paling sederhana.
Di suatu hari musim dingin, setelah makan siang di restoran Nepal bersama teman, kami
memutuskan secara spontan untuk pergi ke Mercusuar Saikazaki. Meski tanpa mantel dan
kedinginan selama perjalanan, saya dibuat takjub oleh panorama laut lepas yang disinari mentari
sore. Keindahannya seolah menghapus rasa dingin dan lelah saya.

Perjalanan berlanjut ke pelabuhan kecil yang tenang, melewati gang-gang sempit di tengah
perumahan. Saat senja menyelimuti langit dan kami berjalan dalam diam, aroma lembut dari
masakan rumahan tiba-tiba tercium dari salah satu rumah. Saat itulah, kehangatan menjalar perlahan
ke dalam dada saya. Aroma itu bukan sekadar bau makanan—itu adalah rasa sambutan, rasa tenang,
rasa pulang.

Saya menyadari bahwa itulah "aroma rumah", yang untuk pertama kalinya saya rasakan di tanah
Jepang. Bukan dari tempat wisata terkenal, melainkan dari gang kecil yang biasa, dari aroma dapur
yang sederhana. Sejak saat itu, setiap kali mencium aroma masakan di jalan, saya selalu teringat
pada Saikazaki—dan dalam hati saya berbisik, "Tadaima."

Wakayama telah menjadi tempat saya berpulang. Dan aroma itu—aroma Wakayama—akan

selalu saya kenang sebagai aroma rumah saya di Jepang.



